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5. Bernalar Kritis 

Pada saat proses penyusunan karya dan evaluasi proses, guru selalu 

mendorong siswa untuk melakukan analisis terhadap konsep karya yang akan 

disusun, tentang makna nya dan hubungan antar tiap-tiap gerakan. Dengan 

kegiatan tersebut, peserta didik akan terasah untuk selalu bernalar kritis 

bahwa sesuatu yang dilakukan harus ada dasar dan mengetahui dampaknya.  

6. Kreatif 

Proyek yang telah disusun oleh siswa dengan bimbingan guru, 

mendorong siswa untuk mengasah kreativitas yang dimiliki, masing-masing 

siswa tentu saja memiliki kreativitas yang berbeda-beda, siswa akan lebih 

kreatif ketika guru memberikan tugas untuk menyusun sebuah tarian kreasi 

bertemakan nusantara. 

 

BAB VI. KESIMPULAN 

Implementasi Model Project Based Learning pada Pembelajaran Tari 

Jenjang SMP dalam Kurikulum Merdeka cukup berhasil karena dapat mendorong 

tercapainya profil pelajar pencasila. Implementasi model Project-Based Learning 

(PBL) pada pembelajaran tari di jenjang SMP dalam kurikulum Merdeka adalah 

sebuah langkah yang baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan siswa. Penting untuk melibatkan siswa aktif dalam 

seluruh proses ini, memberikan dukungan yang cukup, dan memfasilitasi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Selain itu, berkomunikasi dengan pihak-

pihak terkait seperti rekan guru, orang tua siswa, dan pihak sekolah untuk 

mendukung suksesnya implementasi PBL ini dalam kurikulum Merdeka. 
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